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Analisis sebaran rajungan (Portunus pelagicus) di pesisir perairan Pangkalan Susu berdasarkan 
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PENDAHULUAN

Salah satu kekayaan sumber daya perikanan yang dimiliki oleh laut 
ialah rajungan (Portunus pelagicus). Namun, eksploitasi rajungan yang 
berlangsung tanpa henti berpotensi menyebabkan penurunan jumlah 
populasi spesies ini. Untuk menjaga kelestarian sumber daya 
rajungan diperlukan upaya pengelolaan perikanan yang 
berkelanjutan agar keberadaan dan produktivitas stok rajungan tetap 
terjaga (Hamid et al., 2017). Rajungan memiliki beragam manfaat 
seperti memicu over exploitasi hal ini menyebabkan di sejumlah 

daerah penangkapan rajungan yang memiliki potensi tinggi 
menunjukkan indikasi terjadinya overfishing (penangkapan 
berlebihan). Pemanfaatan yang dilakukan secara berlebihan serta 
perubahan lingkungan akuatik yang berdampak pada degradasi 
habitat juga diduga menjadi penyebab utama terjadinya penurunan 
jumlah populasi rajungan di sejumlah wilayah sentra produksi 
rajungan di negara ini yaitu Indonesia. Kondisi yang mendorong 
pemerintah mengeluarkan aturan melarang penangkapan rajungan 
dengan ukuran serta kondisi tertentu, sebagaimana diatur dalam 
PERMEN KP No. 1 Tahun 2015. 


ABSTRACT|Blue crab (Portunus pelagicus) is one of the products of the fisheries sector that has great economic potential. The goal of this 
research is to recognize the alteration of length, width, weight of crab and recognize the ratio of the number of male and female crabs in the 
coastal waters of Pangkalan Susu. This research was conducted in May - June 2023 in the coastal waters of Pangkalan Susu, Langkat Regency. 
The research method used in this research is observation. The collection of crab information includes information on the width and weight 
dimensions of the crab. The results of this research showed that 172 crabs were observed which included 79 male crabs 93 female crabs with a 
percentage of 46% male crabs and 54% female crabs, crabs caught in the coastal waters of Pangkalan Susu, had a development that was 
characterized by negative allometric growth by showing a value of 1.39 in male crabs and 1.33 in female crabs. So it is known that the 
development of width growth is faster than the development of weight.

Key words|Crab weight, carapace width, sex ratio, blue crab  

ABSTRAK|Rajungan (Portunus pelagicus) ialah salah satu hasil dari sektor perikanan yang mempunyai potensi ekonomi besar. Sasaran 
penelitian ini ialah buat mengenali alterasi panjang, lebar, berat rajungan dan mengenali perbandingan jumlah rajungan berjenis kelamin 
jantan dan berjenis kelamin betina di Perairan pesisir Pangkalan Susu. Riset ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2023 di Perairan pesisir 
Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi Pengambilan informasi 
rajungan mencakup informasi dimensi lebar serta berat pada rajungan. Hasil dari riset ini menunjukkan 172 ekor jumlah rajungan yang 
diamati yang diantaranya 79 ekor jumlah rajungan rajungan berjenis kelamin jantan   93 ekor jumlah rajungan berjenis kelamin betina 
dengan presentase 46% rajungan rajungan berjenis kelamin jantan serta 54% rajungan berjenis kelamin betina, rajungan yang tertangkap di 
perairan pesisir pangkalan susu, mempunyai perkembangan yang bertabiat pertumbuhan allometrik negatif dengan menunjukkan nilai 
sebesar 1,39 pada rajungan rajungan berjenis kelamin jantan serta 1,33 pada rajungan berjenis kelamin betina. Maka dikenal perkembangan 
pertumbuhan lebar lebih cepat dibandingkan dengan perkembangan berat rajungan.

Kata kunci|Berat rajungan, lebar karapas, nisbah kelamin, rajungan
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Rajungan ialah salah satu komoditas perikanan pada skala kecil yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi di berbagai Negara beriklim tropis 
(Nugraheni et al. 2015). Dalam pengelolaan perikanan skala kecil, 
pendekatan spasial telah banyak diterapkan di berbagai negara (Lunn 
dan Dearden, 2006). Pengelolaan yang tidak tepat berpotensi 
menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem maupun 
keberlanjutan sumber daya (Yulius et al. 2014). Informasi mengenai 
kondisi lingkungan perairan diperlukan untuk mendukung 
pemahaman mengenai karakteristik habitat rajungan dan 
keberlangsungan sumber daya rajungan di wilayah pesisir. Oleh 
karena itu, pengukuran parameter kualitas perairan dapat digunakan 
sebagai informasi pendukung dalam menginterpretasikan kondisi 
habitat rajungan di lokasi penelitian seperti suhu, pH, kecerahan, dan 
salinitas.


Untuk mendukung pemulihan stok rajungan alami, diperlukan 
penetapan zona konservasi di daerah asuhan yang didukung oleh 
masyarakat setempat. Jika langkah ini diterapkan, upaya tersebut 
tidak hanya dapat menjaga perekonomian lokal nelayan rajungan, 
tetapi juga mendukungdalam melindungi proses ekologi penting 
yang mendukung untuk pemulihan stok jumlah rajungan. Langkah 
awal dalam menentukan zona konservasi memerlukan informasi 
terkait kondisi pada lingkungan, kemudian dianalisis berdasarkan 
referensi yang ada. Namun, informasi mengenai kondisi pada 
lingkungan di pesisir Pangkalan Susu masih terbilang terbatas, maka 
pengumpulan data lebih lanjut sangat diperlukan.


Pemanfaatan rajungan di perairan Pangkalan Susu dilakukan guna 
memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat. Namun, 
penurunan hasil produksi rajungan diperkirakan akan berlangsung 
secara berkelanjutan jika aktivitas penangkapan ini tidak disertai 
dengan upaya pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Hal ini 
dapat menyebabkan modifikasi pada potensi rajungan, seperti 
penurunan dimensi tangkapan atau bahkan kelangkaan informasi 
mengenai faktor-faktor biologis, termasuk sex ratio serta hubungan 
panjang dan berat.


BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat

Studi dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2023 pada perairan 
pesisir Pangkalan Susu. Pengambilan sampel rajungan setiap satu 
minggu sekali pada 4 lokasi stasiun berbeda dan dilakukan selama 3 
minggu.


Metode Penelitian


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode 
survei diawali dengan penentuan titik lokasi penelitian. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan berdasarkan informasi dari nelayan 
mengenai lokasi yang umum digunakan sebagai daerah penangkapan 
rajungan. Berdasarkan informasi tersebut, ditetapkan empat stasiun 
pengamatan sebagai lokasi pengambilan sampel. Pengambilan 
sampel dilakukan satu kali setiap minggu selama tiga minggu pada 
setiap stasiun yang telah ditentukan. Metode survei merupakan suatu 
metode penelitian dilakukan dengan cara pemeriksaan atau analisis 
yang dilakukan sebagai bagian dari pengumpulan data untuk 
penelitian melalui observasi langsung terhadap sampel yang menjadi 
subjek penelitian.


Penentuan Lokasi 


Lokasi sebaran rajungan yang didapat sebanyak 12 titik. Dengan 
sebaran titik lokasi berada di Desa Pintu Air, Perairan Teluk Krisai, 
Daerah Perairan Pulau Sembilan dan Daerah Perairan Pulau Kampai.


Pengambilan Sampel


Dari hasil tangkap keseluruhan sampel yang diambil akan diamati 
yaitu: Sex ratio, panjang dan lebar pada karapas, dan berat pada 
rajungan.


Nisbah Kelamin (Sex Ratio)


Penentuan nisbah kelamin dilakukan dengan cara membandingkan 
antara jumlah rajungan berjenis kelamin jantan dan berjenis kelamin 
betina. Persamaan dalam menghitung nisbah kelamin (Sari et al, 
2024) yaitu:


Nk ∶  nJ/nB

Keterangan: 

NK    : perbandingan jumlah kelamin (nisbah kelamin)

nJ      : jumlah individu rajungan berjenis kelamin jantan 

nB     : jumlah individu rajungan berjenis kelamin betina 


Panjang dan Lebar Karapas


Panjang dan lebar karapas rajungan diukur menggunakan alat 
penggaris. Pengukuran panjang karapas dilakukan dari bagian 
anterior, yaitu area tempat mata berada, hingga bagian posterior, 
yaitu ujung tempat abdomen berada. Sementara itu, pengukuran 
lebar karapas dilakukan dari sisi kiri hingga sisi kanan, dengan 
mengambil titik referensi pada ujung duri lateral terpanjang di kedua 
sisi (Noordin et al., 2020; Nabila et al., 2022).

Berat Rajungan 

Bobot rajungan diukur dengan menggunakan neraca digital. Data 
berat ini kemudian akan digunakan untuk menganalisis hubungan 
antara lebar pada karapas serta bobot rajungan. Hubungan pada lebar 
serta berat pada rajungan yang dapat digambarkan dalam dua bentuk, 
yaitu isometric (pertumbuhan seimbang) dan allometrik 
(pertumbuhan tidak seimbang). Kedua pola ini mengikuti persamaan 
yang telah ditetapkan (Effendi, 2001): 


W= a.Lᵇ 

Keterangan : 

W           : bobot total rajungan (gram) 

L            : dimensi lebar total rajungan (cm)  

a dan b   : kostanta dari hasil analisis regresi

Kualitas Perairan 

Dalam penelitian ini, analisis kualitas air digunakan untuk 
menentukan kondisi lingkungan, dan informasi pada kondisi 
dilingkungan dapat dianalisis pengaruh dampak pada ekosistem di 
sekitarnya (Mishra et al. 2015). Adapun beberapa pengecekan 
parameter kualitas air dilakukan pada penelitian ini yaitu suhu, pH, 
kecerahan dan salinitas.


HASIL  

Analisis Nisbah Kelamin (Sex Ratio)


Pengelompokan rajungan berdasarkan sebaran panjang karapas 
dilakukan dengan mengacu pada tabel distribusi frekuensi yang 
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disusun berdasarkan aturan Sturgess. Hasil pengelompokan rajungan berdasarkan panjang karapas terdiri dari tujuh kelompok (Gambar 1.) 




Gambar 1. Pengelompokkan rajungan berdasarkan panjang karapas 




Gambar 2. Frekuensi panjang rajungan setiap kelamin


Tabel 1. Nisbah kelamin dihitung untuk setiap kelas sebaran panjang


 
Tabel 2. Hasil presentase kelayakan tangkap rajungan


Tabel 3. Kualitas Air


Kelas Interval Nisbah Kelamin Nilai –P
30,1 – 40 0,571 0,450
40,1 – 50 1,256 0,262
50,1 – 60 0,290 0,590
60,1 – 70 0,048 0,827
70,1 – 80 0,000 1,000
80,1 – 90 0,250 0,617
90,1 – 100 0,208 0,655

Ukuran
Jumlah

Jantan Betina
Ekor % Ekor %

> 10 cm (Layak Tangkap) 49 62% 48 52%
< 10 cm (Tidak Layak Tangkap) 30 38% 45 48%
Total 79 100% 93 100%

Kualitas Air
Parameter Rata – rata Baku Mutu

Suhu (oC) 29 –  31 28 – 32  (Mughni et al, 2023)
pH 7 – 7,50 7 –  8,5 (Satriawan et al., 2018)
Kecerahan (m) 0,53 – 0,57 2,8 –  3,4 (Putra et al., 2020)
Salinitas (ppt) 29 – 30 31 –  32 (Ihsan, 2019)



Arwana|Volume|7 Issue 2     120 http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp 

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp


Manurung et al., (2025)| Arwana | Jurnal Ilmiah Program Studi Perairan 7(2), 118-124


Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 172 sampel kepiting 
rajungan yang diperoleh, diketahui bahwa jumlah rajungan berjenis 
kelamin jantan yaitu 79 ekor, sedangkan rajungan berjenis kelamin 
betina berjumlah 93 ekor. 

Jumlah jenis kelamin betina lebih dominan dibandingkan jenis 
kelamin jantan pada hampir seluruh kelompok panjang rajungangan 
yang ditemukan. Jumlah rajungan betina tertinggi ditemukan pada 
ukuran 40,1 hingga 50 mm, dengan 23 betina dan 16 jantan. Namun, 
terdapat pengecualian pada kelompok rajungan terbesar, yaitu yang 
berukuran 90,1 mm ke atas, di mana jumlah rajungan jantan 
berjumlah 2 ekor dan betina berjumlah 3 ekor. Data lengkap 
mengenai sebaran panjang dan jumlah sampel untuk setiap kelamin 
(Gambar 2).


Hasil analisis menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa nilai 
Pearson Chi-square sebesar 0,960, yang melebihi batas tingkat 
signifikansi yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu 0,05. 
Sedangkan pada hasil uji Chi-square masing-masing kelompok nilai –
p yang didapatkan adalah 0,450 pada kelas interval 30,140 mm, 0,262 
pada kelas interval 40,1-50 hasil menunjukan bahwa nilai-p kelamin 
kedua kelas interval tersebut memiliki nilai-p terkecil. 
Sedangkanpada hasil nilai p pada frekuensi rajungan berdasarkan 
panjang kelas interval lainnya menunjukan nilai 0,590; 0,827; 1,000; 
0,617; 0,655. (Tabel 1).

Hubungan Lebar Karapas dan Bobot Rajungan

Data hasil pengukuran lebar karapas dan bobot rajungan yang 
diperoleh selama penelitian (Gambar 3 dan Gambar 4). 



Gambar 3. Hasil hubungan lebar karapas dan bobot rajungan berjenis kelamin jantan




Gambar 4. Hasil hubungan lebar karapas dan bobot rajungan berjenis kelamin betina
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Kualitas Air

Kualitas air sangat berperan penting dalam ekosistem. Hasil 
pengukuran kualitas air pada lokasi penangkapan rajungan (Tabel 3).


PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan komposisi rajungan 
berjenis kelamin jantan dan betina pada setiap kelompok ukuran. 
Selain itu, komposisi kelamin juga tidak merata antar kelompok 
rajungan. Namun, secara konsisten, hampir seluruh rentang ukuran 
panjang didominasi oleh jumlah individu berjenis kelamin betina 
yang dominan dibandingkan dengan berjenis kelamin jantan. 
Perbandingan nisbah kelamin berjenis kelamin jantan dan berjenis 
kelamin betina secara keseluruhan di pesisir Pangkalan Susu 1,18 : 1 
(Gambar 2.) yang mengindikasikan bahwa jumlah rajungan berjenis 
kelamin betina lebih tinggi daripada rajungan berjenis kelamin 
jantan.


Berdasarkan penelitian, disimpulkan bahwasanya tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara nisbah kelamin berjenis kelamin jantan 
dan berjenis kelamin betina pada rajungan yang tertangkap selama 
penelitian, atau populasi rajungan yang tertangkap tidak seimbang. 
Riset Edi et al. (2018) menyatakan bahwa nisbah kelamin pada 
rajungan adalah 1:1,27, dengan pola pertumbuhan rajungan jenis 
kelamin jantan dan jenis kelamin betina bersifat allometrik negatif. 
Sementara itu, Tirta dan Suman (2018) melaporkan bahwa nisbah 
kelamin rajungan didominasi oleh jenis kelamin jantan dengan 
perbandingan 1,7:1. Di sisi lain, Kembaren et al. (2012) menemukan 
bahwa nisbah kelamin jenis kelamin jantan dan jenis kelamin betina 
adalah 1,08:1, yang menunjukkan ketidakseimbangan dalam 
populasi. Di sisi lain, Azmi et al. (2018) menyebutkan bahwa 
ketidakseimbangan proporsi rasio   kelamin dapat disebabkan oleh 
kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti salinitas hingga 50 ppt dan 
suhu berkisar 32-34°C pada musim kemarau.Pada penelitian ini, 
kondisi lingkungan cenderung stabil dengan sex ratio seimbang. 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al. (2015), 
rasio jenis kelamin ideal rajungan berada pada kisaran 1:1. Rasio jenis 
kelamin ini dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan tingkat 
keberhasilan reproduksi serta menganalisis komposisi dan dinamika 
populasi dalam habitat alami guna menilai keseimbangan ekosistem. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan perbedaan perbandingan 
jumlah rajungan jenis kelamin jantan dan jenis kelamin betina di 
perairan Pangkalan Susu, di mana jumlah rajungan berjenis kelamin 
betina lebih banyak dibandingkan jantan. Diduga terkait dengan 
kecukupan sumber pakan dan daur kehidupan rajungan, khususnya 
pada fase reproduksi.


Menurut Wujdi et al. (2016), untuk menjaga kelangsungan hidup 
suatu populasi, diperlukan keseimbangan dalam perbandingan 
jumlah jantan dan betina. Hal ini penting agar proses reproduksi dan 
keberlanjutan populasi dapat berjalan Perbandingan jenis kelamin 
dalam habitat alami kerap kali menunjukkan ketidakseimbangan dari 
kondisi ideal. Ketimpangan ini dipengaruhi oleh perbedaan laju 
pertumbuhan, yang berkontribusi terhadap variasi tingkat mortalitas 
alami, pola perilaku dalam populasi, kondisi lingkungan, serta 
tekanan akibat aktivitas penangkapan. Redjeki et al. (2021) 
menunjukkan adanya variasi distribusi ukuran dan nisbah kelamin 
rajungan di perairan Betahwalang, sedangkan Wiradinata et al. (2022) 

melaporkan variasi nisbah kelamin dan pola pertumbuhan rajungan 
di perairan Desa Kawal. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 
struktur populasi rajungan dapat dipengaruhi oleh karakteristik 
perairan dan tekanan pemanfaatan pada masing-masing wilayah. 
Selain itu, Rohmayani et al. (2020) menunjukkan bahwa aspek 
reproduksi, termasuk keberadaan betina bertelur, perlu diperhatikan 
dalam memahami dinamika populasi dan mendukung pengelolaan 
rajungan secara berkelanjutan.


Berdasarkan hasil analisis nisbah kelamin dihitung untuk setiap kelas 
sebaran panjang (Tabel 1.) mengindikasikan bahwa hasil penelitian 
perbandingan sex ratio antara jantan dan betina di perairan 
pangkalan susu memiliki hasil nisbah jenis kelamin antara rajungan 
berjenis kelamin jantan serta betina berada dalam kondisi yang 
seimbang 


Pada Hasil persentase kelayakan tangkap rajungan (Tabel 2) dapat 
dilihat bahwa rajungan dengan dimensi lebar karapas yang melebihi 
10 cm lebih tinggi persentasenya yaitu rajungan berjenis kelamin 
Jantan 62 % serta rajungan berjenis kelamin betina 52 %. Sedangkan 
untuk dimensi dari lebar karapas <10 cm lebih rendah jumlah 
persentase nya yaitu rajungan berjenis kelamin jantan 38 % dan 
rajungan berjenis kelamin betina 48 %. Dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan penangkapan oleh nelayan masih sesuai ketentuan yang 
telah ditetapkan pemerintah sebagaimana terdapat pada Permen KP 
Nomor 1 Tahun 2015 rajungan yang layak tangkap harus memiliki 
dimensi lebar karapas yaitu > 10 cm. 


Gambar 3, koefisien b pada hubungan antara lebar karapas dan berat 
rajungan jenis kelamin jantan yang tertangkap adalah 1,39, yang 
menunjukkan bahwa nilai b < 3. Dari pola grafik tersebut, terlihat 
bahwa hubungan antara lebar karapas dan berat rajungan berjenis 
kelamin jantan tidak terlalu erat, dengan nilai R² yaitu 0,73. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa peningkatan dimensi lebar cangkang 
rajungan terjadi lebih cepat daripada peningkatan beratnya.


Berdasarkan Gambar 4, pola grafik menunjukkan adanya keterkaitan 
antara dimensi lebar karapas dengan bobot rajungan berjenis kelamin 
betina tidak terlalu erat, dengan nilai R² sebesar 0,71. Nilai b dari 
hubungan lebar karapas dan berat rajungan berjenis kelamin betina 
yang tertangkap adalah 1,33, yang menunjukkan bahwa nilai b < 3. 
Hasil analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa nilai b pada 
rajungan berjenis kelamin jantan adalah 1,39, sedangkan pada 
rajungan berjenis kelamin betina adalah 1,33. Menurut Effendi 
(2001), jika nilai b < 3, pola pertumbuhan yang terjadi disebut 
allometrik negatif, di mana pertumbuhan lebar karapas lebih unggul 
dibandingkan dengan pertumbuhan berat. Dengan demikian, nilai b < 
3 populasi rajungan berjenis kelamin jantan serta betina 
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui pertumbuhan rajungan pada keseluruhan 
rajungan yang terangkap di daerah pesisir Pangkalan Susu baik 
rajungan berjenis kelamin jantan maupun berjenis kelamin betina 
selama penelitian bersifat allometrik negatif. 


Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan terdapat hubungan yang 
bersifat variatif antara lebar karapas dan bobot rajungan bergantung 
berdasarkan keadaan perairan. Nilai koefisien b pada individu 
rajungan jantan menunjukkan angka yang lebih besar dibandingkan 
dengan individu betina, yang mengindikasikan bahwa pada lebar 
karapas sama, rajungan berjenis kelamin jantan cenderung memiliki 
bobot lebih besar daripada rajungan berjenis kelamin betina. Kondisi 
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ini disebabkan oleh rajungan berjenis kelamin betina sering berada 
dalam kondisi premoult, tahap perkembangan gonad, atau sedang 
menyimpan telur untuk berkembang, yang menyebabkan pola makan 
mereka berkurang bahkan berhenti. Akibatnya, berat tubuh betina 
berubah ke keadaan tidak sebanding berdasarkan ukuran karapasnya 
(Josileen, 2011). Perbedaan dalam hubungan antara lebar karapas dan 
berat tubuh yang sering kali ditemukan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor lingkungan, seperti salinitas, suhu, ketersediaan pangan (baik 
dari segi jumlah maupun kualitas), jenis kelamin, serta 
perkembangan gonad.


Keberagaman pertumbuhan masing-masing spesies dapat 
memperlihatkan perbedaan disebabkan oleh pertumbuhan dalam 
tekanan kegiatan penangkapan dan faktor-faktor abiotik seperti pH, 
salinitas, kadar oksigen terlarut (DO), curah hujan, serta terutama 
suhu. Andika (2007) menyatakan bahwa tidak terdapat pola 
pertumbuhan yang konsisten di dalam keluarga Portunida. 
Berdasarkan perhitungan nilai faktor kondisi, diperoleh bahwa rata-
rata nilai faktor kondisi rajungan berjenis kelamin jantan lebih besar 
dibandingkan dengan rajungan berjenis kelamin betina. Ini berbeda 
dengan temuan penelitian umumnya, yang cenderung menunjukkan 
bahwa faktor kondisi rajungan berjenis kelamin betina memiliki nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan berjenis kelamin jantan 
(Damora dan Nurdin, 2016).


Parameter fisika dan kimia perairan yang dianalisis selama penelitian 
meliputi pH, suhu, DO dan kecepatan arus. Temperatur adalah salah 
satu faktor abiotik yang memiliki peran penting dalam lingkungan 
memengaruhi kegiatan fisik, hasrat makan, asupan oksigen, dan 
kecepatan proses metabolisme krustasea (Haser et al, 2024). Hasil 
pengukuran suhu di perairan pangkalan susu memiliki nilai rata-rata 
29oC - 31oC. Menurut Mughni et al., (2022), kisaran suhu rajungan 
berkisar 28oC - 32oC. Derajat keasaman atau pH yang terukur di lokasi 
penelitian berada dalam kisaran 7 - 7,50 dengan demikian, nilai pH 
tersebut masih berada dalam batas baku mutu air laut yang 
diperbolehkan bagi keberlangsungan hidup biota laut 7 - 8,5 
(Satriawan et al. 2018). Kecerahan pada lokasi penangkapan rajungan 
berkisar pada 0,53 cm - 0,57 cm. Baku mutu yang memenuhi 
kecerahan air laut berkisar 2,8m - 3,4m (Putra et al. 2020). Salinitas 
yang didapatkan pada lokasi penelitian berkisar 29ppt - 30ppt. 
Rajungan mempunyai kemampuan toleransi cukup baik terhadap 
fluktuasi kandungan garam dalam air. Sebaran populasi rajungan 
sangat luas membuktikan kemampuannya untuk bertahan terhadap 
perubahan kandungan garam dalam air. Kandungan garam dalam air 
di perairan daerah penelitian berkisar antara 31ppt - 32ppt. Rentang 
salinitas tersebut masih berada dalam kondisi yang mendukung 
kelangsungan hidup dan perkembangan rajungan (Ihsan, 2019).


   


KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh total 172 ekor rajungan yang 
terdiri dari 79 ekor berjenis kelamin jantan dan 93 ekor berjenis 
kelamin betina. Nisbah kelamin antara rajungan berjenis kelamin 
jantan dan berjenis kelamin betina di perairan pesisir Pangkalan Susu 
secara keseluruhan adalah 1:1,18. Tingkat pertumbuhan rajungan 
berjenis kelamin jantan dan berjenis kelamin betina yang terjaring di 
perairan pesisir Pangkalan Susu, Langkat, menunjukkan pola 
allometrik negatif, ditandai dengan nilai b < 3.
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